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INTISARI 
 

Hasil belajar Fisika siswa pada materi pembiasan cahaya masih rendah 

memerlukan upaya peningkatan, salah satunya dengan menerapkan model 

pembelajaran project based learning. Penelitian ini bertujuan 1) Mengetahui 

penerapan model pembelajaran project based learning pada materi pembiasan 

cahaya. 2) Mengetahui hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik setelah 

diterapkan model pembelajaran project based learning. 3) Mengetahui 

efektivitas penerapan model pembelajaran project based learning terhadap hasil 

belajar siswa pada materi pembiasan cahaya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

pre eksperimen. Pada penelitian ini menggunakan desain pre-test dan post-test 

one group design. Model pembelajaan project based learning dengan sintaks 

yang dikembangkan oleh The George Lucas Educational Foundation. Adapun 

langkah-langkah project based learning terdiri dari : 1) Penentuan Pertanyaan 

Mendasar, 2) Mendesain Perencanaan Proyek, 3) Menyusun Jadwal, 4) 

Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek 5) Menguji Hasil 6) Mengevaluasi 

Pengalaman. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. 

Penelitian ini diterapkan pada satu kelas eksperimen. Instrumen Penelitian 

berupa lembar soal. Soal yang digunakan dalam penelitian berbentuk tes kognitif 

pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar siswa. Sebelum digunakan soal 

divalidasi isi yang dilakukan oleh ahli materi. Uji validitas empiris diujikan pada 

siswa kelas XII dan dianalisis menggunakan korelasi product moment. 

Selajutnya soal diuji reabilitas. Data dianalisis menggunakan N-gain untuk 

mengetahui adanya peningkatan pada nilai pretest dan posttest. Proyek yang 

dibuat pada materi pembiasan cahaya yaitu balok bening dan prisma bening.  

Hasil penelitian yaitu skor rata-rata posttest (hasil belajar) yang diperoleh 

siswa yaitu 82,27 dengan nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 75. Skor rata-

rata yang diperoleh oleh siswa telah melebihi KKM yang ditentukan. Rata-rata 

N-Gain pada nilai siswa yaitu mencapai nilai 0,71 dengan g > 0,7 termasuk pada 

kategori tinggi. Ketuntasan siswa secara klasikal yaitu 88,9% siswa memperoleh 

nilai di atas KKM yang berarti tuntas. Berdasarkan uji data maka dapat 

disimpulkan bahwa, model pembelajaran project based learning efektif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa MAN 2 Yogyakarta. 

 

Kata kunci: efektivitas, pembiasan cahaya, project based learning, 

hasil belajar  
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The Effectiveness of the Application of the Project Based Learning (PjBL) 

Learning Model on Learning Outcomes of Light Refraction Material for 

Class XI MAN 2 Yogyakarta Students 

  

Fauziyyah Erina Salma   

19104050017 

 

ABSTRACT 
 

Student Physics learning outcomes on light refraction material are still 

low requiring efforts to improve, one of which is by applying a project based 

learning learning model. This study aims 1) to know the application of project 

based learning learning models on light refraction material. 2) Knowing the 

learning outcomes obtained by students after applying the project based learning 

learning model. 3) Knowing the effectiveness of applying the project based 

learning learning model to student learning outcomes in light refraction material. 

This research is a quantitative research with the type of pre-experimental 

research. In this study, the design of the pre-test and post-test one group design 

was used. Project based learning learning model with syntax developed by The 

George Lucas Educational Foundation. The steps for project based learning 

consist of: 1) Start with the Essential Question, 2) Designing a Plan for the 

Project, 3) Create a Schedule, 4) Monitoring the Students and the Progress of the 

Project 5) Assess the Outcome 6) Evaluate the Experience.  

The sampling technique used is purposive sampling. This research was applied 

to one experimental class. The research instrument is a question sheet. The 

questions used in this study were in the form of multiple choice cognitive tests 

to measure student learning outcomes. Before using the content validated 

questions onducted by material experts. The empirical validity test was tested on 

class XII students and analyzed using product moment correlation. Next, the 

question is tested for reliability. Data analysis uses N-gain to determine an 

increase in pretest and posttest scores. Projects made on light refraction 

materials, namely clear beams and clear prisms. 

The results of the study are the posttest average score (learning 

outcomes) obtained by students, namely 82.27 with a minimum completeness 

criteria value of 75. The average score obtained by students has exceeded the 

specified minimum completeness criteria. The N-Gain average for student scores 

is 0.71 with g > 0.7, which is included in the high category. Classical 

completeness of students is 88.9% students score above the minimum 

completeness criteria which means complete. Based on the test data it can be 

concluded that, the project based learning model is effective in increasing 

student learning outcomes at MAN 2 Yogyakarta. 

 
Keywords: effectiveness, refraction of light, project based learning, learning 

outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini teknologi dan ilmu pengetahuan semakin berkembang pesat. 

Hal tersebut diimbangi dengan perkembangan di dunia pendidikan agar 

pendidikan juga semakin berkualitas. Kegiatan pembelajaran menjadi salah 

satu faktor penunjang keberhasilan pendidikan. Kegiatan belajar mengajar 

diharapkan agar semakin berkembang dan semakin berinovasi. Dalam kegiatan 

belajar mengajar melibatkan peran aktif dari dua pihak yaitu siswa dan guru.  

Kegiatan belajar mengajar memiliki tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai. Guru diharapkan memiliki kemampuan dalam memahami siswanya, 

satu siswa dengan siswa lain memiliki kemampuan yang berbeda beda. 

Memahami karakter siswa merupakan salah satu faktor menentukan langkah 

untuk mencapai tujuan. Guru memiliki cara yang berbeda beda atau bervariasi 

dalam mengajar dan mendidik siswanya. Setiap orang memiliki sikap, 

kemampuan, kepribadian, dan ketrampilan yang berbeda-beda. Sehingga setiap 

guru memiliki cara tersendiri untuk menarik perhatian siswa, agar apa yang 

disampaikan dapat diterima dan dipahami oleh siswa.  

Upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, guru 

dapat merencanakan proses pembelajaran yang mampu meningkatkan minat 

siswanya. Sesuai dengan peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia nomor 103 tahun 2014 pada pasal 2 ayat 1 yang berisi 

bahwa “Pembelajaran dilaksanakan berbasis aktivitas dengan karakteristik 

interaktif dan inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif, kontekstual dan kolaboratif, memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian peserta didik, dan 

sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik”. Interaksi dalam pembelajaran juga diperlukan agar 

dapat terjadi hubungan timbal balik antara guru dan siswanya. Adanya interaksi 

atau komunikasi melalui tanya jawab, guru dapat mengetahui pemahaman 
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siswa dan tingkat keberhasilannya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain 

keaktifan siswa, siswa juga dituntut untuk berkarya dan mengembangkan 

kreativitasnya. Semakin berkembangnya zaman siswa dilatih untuk berkreasi 

dan meningkatkan kemampuan bekerjasama dalam tim.  

Pendidikan sekarang memerlukan kompetensi 4C yang perlu 

diterapkan pada pembelajaran. US-based Partnership for 21st Century Skills 

(P21) kompetensi yang diperlukan di abad ke-21 yaitu keterampilan berpikir 

kritis (Critical Thinking Skills), keterampilan berpikir kreatif (Creative 

Thinking Skills), keterampilan komunikasi (Communication Skills), dan 

keterampilan kolaborasi (Collaboration Skills) yang dikenal dengan 

kompetensi 4C (Zubaidah, 2018). Keterampilan berpikir kritis adalah 

keterampilan dasar yang dimiliki untuk memecahkan masalah. Keterampilan 

ini merupakan keterampilan yang penting dimiliki siswa untuk menemukan 

sumber masalah dan bagaimana menemukan solusi yang tepat untuk masalah 

yang dihadapi. Keterampilan berpikir kritis dapat diterapkan dalam berbagai 

disiplin ilmu. Guru menjadi peran penting dalam merancang dan 

mengembangkan program pembelajaran yang berfokus pada keterampilan 

berpikir kritis. Keterampilan berpikir kreatif adalah keterampilan yang 

menggunakan suatu pendekatan dalam menyelesaikan permasalahan, membuat 

penemuan dan inovasi (Abdullah & Osman, 2010). Keterampilan 

berkomunikasi adalah keterampilan dalam mengungkapkan pemikiran, 

gagasan, pengetahuan atau informasi baru secara lisan maupun tulisan. 

Keterampilan ini termasuk keterampilan menulis, mendengarkan dan berbicara 

di depan umum. Keterampilan kolaborasi adalah keterampilan untuk 

berkolaborasi secara efektif, menghormati tim yang berbeda, serta 

mengembangkan kefasihan dan kemauan untuk menetapkan keputusan yang 

diperlukan dalam mencapai tujuan bersama (Zubaidah, 2018). Keterampilan 

kerja kelompok dapat melatih kepemimpinan, pengambilan keputusan, dan 

kolaborasi (Association, 2018). 

MAN 2 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah negeri yang berada 

di Yogyakarta. Letak MAN 2 Yogyakarta yang strategis dan berada di 
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lingkungan perkotaan ini memiliki lingkungan yang mendukung kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. MAN 2 Yogyakarta juga memiliki 

fasilitas yang lengkap untuk memfasilitasi proses pembelajaran. MAN 2 

Yogyakarta memiliki perpustakaan dengan referensi buku yang lengkap baik 

buku fiksi, non fiksi, dan buku referensi mata pelajaran. MAN 2 Yogyakarta 

juga memiliki laboratorium fisika, kimia, dan biologi yang di dalamnya 

tersimpan alat praktikum yang lengkap untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran. Pada laboratorium Fisika terdapat alat-alat praktikum yang 

dapat menunjang pada pembelajaran Fisika. Di setiap kelas difasilitasi dengan 

layar proyektor dan LCD yang dilengkapi dengan jaringan wifi yang ada di 

sekolah. MAN 2 Yogyakarta ini merupakan sekolah yang aktif mengikuti 

kegiatan di luar sekolah dan mendapat berbagai penghargaan baik dalam hal 

akademik maupun non akademik. Pada tahun pelajaran 2022/2023 MAN 2 

Yogyakarta ini terdiri dari  kelas X berjumlah 8 kelas (kelas 10 A-10 H), kelas 

XI yang berjumlah 8 kelas (3 kelas MIPA, 3 kelas IPS, 1 kelas Agama, dan 1 

kelas Bahasa), dan kelas XII yang juga berjumlah 8 kelas (3 kelas MIPA, 3 

kelas IPS, 1 kelas Agama, dan 1 kelas Bahasa). Kurikulum yang digunakan 

kelas XI MIPA dan kelas XII MIPA di sekolah ini yaitu menggunakan 

kurikulum 2013 sehingga mata pelajaran Fisika diperoleh dua kali dalam satu 

minggu (4 jam pelajaran). Berbeda halnya dengan kelas X yang seluruh kelas 

X menerapkan kurikulum merdeka memperoleh pembelajaran Fisika satu kali 

dalam satu minggu (2 jam pelajaran). Di sekolah ini memiliki dua guru fisika 

yang berkompeten di bidangnya untuk membimbing siswa dalam pembelajaran 

fisika.  

Fisika merupakan salah satu cabang mata pelajaran dari IPA yang 

mempelajari tentang fenomena alam. Penerapan materi fisika sebenarnya dapat 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Materi fisika yang disampaikan di kelas 

XI ini terbagi menjadi dua semester. Pada semester pertama materi yang 

dipelajari yaitu kesetimbangan dan dinamika, elastisitas dan hukum hooke, 

fluida statis, fluida dinamis, suhu dan kalor, dan teori kinetik gas. Semester 

kedua mempelajari materi termodinamika, gelombang mekanik, gelombang 
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bunyi, gelombang cahaya, dan alat-alat optik. Pembelajaran fisika dilengkapi 

dengan buku paket pelajaran Fisika dan terdapat modul Fisika yang dibuat oleh 

guru. Menurut siswa diantara materi yang ada di kelas XI, gelombang cahaya 

merupakan materi yang paling sulit dipahami. Gelombang cahaya meliputi 

materi cahaya sebagai gelombang elektromagnetik, sifat-sifat cahaya dan 

penerapan gelombang cahaya dalam teknologi. Sifat-sifat cahaya meliputi 

cahaya merambat lurus, cahaya menembus benda bening, cahaya dipantulkan, 

cahaya dibiaskan, cahaya diuraikan, interferensi cahaya, difraksi cahaya dan 

polarisasi. Menurut siswa materi yang sulit dipahami yaitu padapembiasan 

cahaya. Pembiasan cahaya menggambarkan sifat cahaya sebelum dan sesudah 

melewati dua batas bidang medium dengan kerapatan optik (indeks bias) yang 

berbeda. Hukum snellius yang menjelaskan sinar datang, sinar bias, sudut yang 

terbentuk dan arah jalannya sinar pada saat pembiasan cahaya lebih sulit 

dimengerti apabila hanya dibayangkan. Selain itu, terdapat materi pembiasan 

pada kaca plan paralel dan prisma. Pembiasan merupakan materi yang 

membutuhkan pemahaman yang mendalam. Perlu adanya visualisasi untuk 

menjelaskan materi tersebut. Materi pembiasan cahaya ini memerlukan alat 

bantu untuk menjelaskan dan memahami materi di dalamnya. Hal tersebut 

dikarenakan materi pembiasan memiliki karakteristik yang abstrak sehingga 

akan lebih sulit dipahami ketika hanya dibayangkan. Pada materi pembiasan 

cahaya ini juga terdapat materi hitungan matematis. Siswa merasa kesulitan 

ketika memahami persamaan materi pembiasan cahaya. Kesulitan tersebut, 

dapat diatasi melalui metode diskusi dan eksperimen. Metode diskusi dan 

eksperimen bertujuan untuk mempermudah siswa dalam memahami materi (D. 

Ristiyani & D. Yulianti, 2014). 

Tujuan pembelajaran fisika adalah siswa dapat menguasai pengetahuan, 

konsep dan prinsip fisika. Selain itu, juga memiliki tujuan agar siswa dapat 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap percaya diri, sehingga 

fisika dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan tersebut dapat 

menjadi bekal untuk siswa melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi. Pada pembelajaran fisika memerlukan pemahaman konsep yang baik 
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bukan hanya menghafalkan teori dan persamaan. Namun, yang seringkali 

terjadi siswa hanya menghafalkan persamaan fisika tanpa memahami konsep. 

Hal tersebut mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam menerapkan 

materi fisika dalam kehidupan sehari-hari (Andriana dkk, 2014). Siswa kurang 

memahami konsep materi yang disampaikan, ditunjukkan dengan hasil 

ulangan harian yang diperoleh siswa. Pada ulangan harian materi pembiasan 

cahaya selama beberapa tahun terakhir, siswa yang memiliki nilai diatas KKM 

tidak mencapai 50% siswa dengan nilai KKM yaitu 75. Menurut guru yang 

mengajar hal tersebut dikarenakan, siswa tidak dapat mengerjakan soal yang 

sedikit diubah baik angka maupun komponen lain dari contoh soal yang 

diberikan guru. Hal tersebut juga dikarenakan karakteristik materi yang abstrak 

dan kurang dipahami oleh siswa. Pernyataan tersebut menunjukkan siswa 

belum memahami konsep dari materi yang disampaikan oleh guru.  

Pada materi pembiasan cahaya guru menggunakan metode ceramah 

sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Kurangnya 

aktivitas yang dilakukan siswa dalam memperoleh informasi menyebabkan 

siswa memperoleh informasi hanya dari penjelasan guru. Pada materi Fisika 

siswa memiliki buku paket dan modul yang dapat dijadikan referensi dalam 

pembelajaran. Alat pada materi pembiasan cahaya yang tersedia di 

laboratorium MAN 2 Yogyakarta yaitu prisma dan kaca plan parallel. Alat 

tersebut masih kurang lengkap karena tidak terdapat alat untuk memfasilitasi 

pemahaman terkait variasi medium dan indeks bias cahaya. 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang mengarahkan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Proses pembelajaran di kelas juga 

bergantung pada model pembelajaran yang dipilih oleh guru. Pemahaman 

materi yang diperoleh siswa dapat dipengaruhi oleh model pembelajaran. 

Model pembelajaran yang menarik akan membuat siswa lebih bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran. Siswa lebih tertarik mengikuti pembelajaran 

yang menerapkan metode praktikum dalam pembelajaran dan ebih aktif dalam 

mencari iformasi terkait pembelajaran. Model pembelajaran yang dianjurkan 

kurikulum 2013 untuk digunakan saat ini yaitu model pembelajaran yang dapat 
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memenuhi keterampilan yang diperlukan pada abad 21. Oleh karena itu, 

diperlukan pemilihan model pembelajaran yang tepat. Pembelajaran fisika di 

MAN 2 Yogyakarta telah menggunakan model pembelajaran discovery 

learning, inquiry learning, dan problem based learning.  Akan tetapi, pada 

pelaksanaannya metode yang dominan digunakan oleh guru yaitu metode 

ceramah. Menurut guru, metode ceramah digunakan untuk menyampaikan 

materi agar dapat menyelesaikan materi dengan waktu yang sudah ditetapkan. 

Metode ceramah menyebabkan siswa terlihat tidak termotivasi mengikuti 

pembelajaran yang ditunjukkan pada saat pembelajaran fisika terdapat siswa 

yang tertidur, berbincang dengan teman atau memainkan handphone sehingga 

tidak memperhatikan penjelasan dari guru.  

Model pembelajaran project based learning dapat menigkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa (Masruri, 2020). Akan tetapi, model 

pembelajaran project based learning belum diterapkan di MAN 2 Yogyakarta. 

Hal tersebut dikarenakan, model pembelajaran project based learning 

dianggap memerlukan biaya yang cukup besar dan waktu yang lama. Pada 

pelaksanaannya, model pembelajaran project based learning ini sebenarnya 

dapat disesuaikan dengan biaya yang ada yaitu dengan menggunakan bahan 

yang ada di sekitar. Pengguaan waktu yang lama dapat diatasi dengan 

perencanaan yang detail da matang. Penggunaan waktu dapat diatur agar 

selesai sesuai alokasi waktu yang telah ditentukan. Model pembelajaran project 

based learning merupakan salah satu model pembelajaran dari kurikulum 

2013. Model pembelajaran Project based learning dapat melatih keterampilan 

abad 21 pada siswa dengan menggunakan pendekatan kontruktivisme. 

Pembelajaran yang berpusat pada siswa, yang melatih kerjasama antar siswa 

dan pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari merupakan 

keterampilan abad 21 siswa yang perlu dilatih (Mayasari dkk, 2016). Langkah-

langkah pembelajaran project based learning (Hartono & Asiyah, 2019) yaitu: 

a) Penentuan pertanyaan mendasar (Start with the Essential Question) b) 

Mendesain perencanaan proyek (Design a Plan for the Project) c) Menyusun 

jadwal (Create Schedule) d) Memonitor siswa dan kemajuan proyek (Monitor 
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the Students and the Progress of the Project) e) Menguji hasil (Assess the 

Outcome) f) Mengevaluasi pengalaman (Evaluate the Experience).  

Keuntungan menggunakan model pembelajaran project based learning 

yaitu siswa akan lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, 

meningkatkan keterampilan siswa, dapat meningkatkan kemampuan siswa 

untuk memecahkan masalah, melatih siswa melakukan kerjasama dalam 

kelompok, serta siswa dapat memahami materi karena tidak hanya melalui 

gambar tetapi dengan eksperimen yang nyata dan dapat diamati. Project based 

learning dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk mengajukan 

pertanyaan, mengeksplorasi dan menerapkan informasi yang diperoleh. Selain 

itu, siswa dapat merencanakan penelitian, berdiskusi dan menentukan 

keputusan yang diambil. Siswa dilatih untuk mengelola informasi yang 

didapatkan kemudian berbagi pengetahuan yang diperoleh dengan orang lain. 

Siswa juga dilatih bekerjasama dalam tim untuk mencapai tujuan. Sehingga 

siswa dapat menerapkan dan memecahkan masalah di dunia nyata (macDonell, 

2006). Ciri khas pada pembelajaran project based learning siswa akan 

menghasilkan produk dari proyek yang dilaksanakan. Saat melaksanakan 

proyek mulai dari merencanakan sampai dengan mengamati hasil dari proyek 

siswa dapat lebih memahami konsep yang ada.  

Pada kerucut pengalaman (The Cone of Experience) oleh Edgar Dale 

yang menyatakan bahwa kerucut pengalaman ini sebagai visual dari tingkat 

konkret dan abstraksi metode mengajar serta media pembelajaran. Kerucut 

pengalaman ini didasarkan pada teori yang dikembangkan oleh Dewey. 

Kerucut pengalaman ini bertujuan merepresentasikan tigkat pengalaman dari 

pengalaman langsung (konkret) menuju pengalaman yang paling abstrak 

(simbolis). Hubungan antara konkret dan abstrak ini bersifat kontinu. Dale 

berkeyakinan bahwa simbol atau ide yang bersifat abstrak dapat lebih mudah 

dipahami dan dipertahankan oleh siswa disaat pengalaman ini dibangun dengan 

dasar pengalaman yang konkret (Miftah, 2013). Pada model pembelajaran 

project based learning meliputi seluruh aspek yang ada pada kerucut 

pengalaman yaitu verbal, visual, terlibat dan berbuat. Sehingga model 
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pembelajaran project based learning ini dapat membuat siswa lebih memahami 

konsep pada materi yang dipelajari. Selain itu, juga dapat meningkatkan serta 

mengasah kreativitas dan keterampilan siswa dalam membuat proyek yang 

sudah direncanakan. Adanya proyek dibuat untuk menggambarkan materi agar 

dapat dilihat, diamati dan dipahami secara langsung oleh siswa.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditulis di atas, ditemukan 

beberapa masalah: 

1. Siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi pembiasan 

cahaya ditunjukkan oleh hasil belajar siswa yang rendah, lebih dari 

50% siswa memiliki nilai dibawah KKM selama beberapa tahun 

terakhir. 

2. Model pembelajaran yang diterapkan kurang tepat menyebabkan siswa 

kurang aktif pada saat pembelajaran. 

3. Guru berencana akan menerapkan model pembelajaran project based 

learning untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Akan 

tetapi, guru masih khawatir terkait dengan alokasi waktu dan biaya 

yang digunakan.  Sehingga model pembelajaran project based learning 

belum pernah diterapkan.   

4. Alat praktikum pada materi pembiasan cahaya yang kurang lengkap 

karena belum memfasilitasi pengukuran indeks bias dari beberapa 

jenis medium.  

 

C. Batasan Masalah  

Agar tidak terjadi bahasan secara melebar masalah dibatasi pada: 

Guru berencana akan menerapkan model pembelajaran project based 

learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Akan tetapi, guru masih 

khawatir terkait dengan alokasi waktu dan biaya yang digunakan.  Sehingga 

model pembelajaran project based learning belum pernah diterapkan.   
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran project based learning pada 

materi pembiasan cahaya? 

2. Bagaimana hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik setelah 

diterapkan model pembelajaran project based learning? 

3. Bagaimana efektivitas penerapan model pembelajaran project based 

learning terhadap hasil belajar pada materi pembiasan cahaya? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, berikut merupakan tujuan 

dari penelitian yang akan dilakukan yaitu:  

1. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 

project based learning pada materi pembiasan cahaya 

2. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar yang diperoleh 

oleh peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran project based 

learning 

3. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas penerapan model 

pembelajaran project based learning terhadap hasil belajar siswa pada 

materi pembiasan cahaya. 

 

F. Manfaat Hasil Penelitian  

Adapun manfaat pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

data alternatif untuk menerapkan model pembelajaran yang lebih 

bervariasi dalam upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran di 

sekolah.  

2. Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam pemilihan model pembelajaran yang dapat 

membantu guru dalam memfasilitasi siswa untuk memahami konsep 

dari materi yang diajarkan. 
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3. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan serta 

pengalaman dalam melakukan penelitian dan melaksanakan proses 

pembelajaran yang berhubungan dengan penentuan model 

pembelajaran yang sesuai.  

4. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memfasilitasi siswa untuk 

memahami konsep secara maksimal dan membantu meningkatkan hasil 

belajar.  

 

G. Definisi Operasional 

1. Project Based Learning 

Model pembelajaan project based learning dengan sintaks yang 

dikembangkan oleh The George Lucas Educational Foundation. Adapun 

langkah-langkah project based learning terdiri dari (Hartono & Asiyah, 

2019) : 

1) Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the Essential Question) 

2) Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project) 

3) Menyusun Jadwal (Create a Schedule) 

4) Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek (Monitor the Students and 

the Progress of the Project) 

5) Menguji Hasil (Assess the Outcome) 

6) Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience) 

  

2. Efektivitas Hasil Belajar 

Hasil belajar pada penelitan ini yaitu pada ranah kognitif taksonomi 

bloom pada materi pembiasan cahaya. Kriteria pembelajaran dikatakan 

efektif dapat dilihat dari hasil belajar siswa dalam penelitian ini. Hasil 

belajar siswa dilihat berdasarkan ketuntasan hasil belajar yang diperoleh 

siswa. Siswa yang memperoleh ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan 

oleh sekolah. Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila hasil belajar 

siswa (Juhari & Muthahharah, 2020): 
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a. Skor rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa (post-test) melebihi 

KKM  

b. Rata-rata gain ternormalisasi minimal berada pada kategori sedang  

c. Ketuntasan siswa secara klasikal melebihi 85% 

 

    



 

67 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

1. Penerapan model pembelajaran project based learning memerlukan 

persiapan yang matang pada setiap detail pelaksanaan. Pembelajaran 

project based learning direncanakan secara detail pada setiap sintaks yang 

dilakukan guru dan siswa agar dapat dilaksanakan sesuai dengan alokasi 

waktu yang telah dilaksanakan. Waktu yang diperlukan akan sesuai jika 

sudah diperhitungkan sebelumnya. Pembelajaran project based learning 

materi pembiasan cahaya dapat memanfaatkan alat dan bahan yang ada di 

sekitar untuk menghemat biaya yang digunakan dalam pembuatan alat.  

2. Hasil belajar yang diperoleh siswa setelah diterapkan model pembelajaran 

project based learning yaitu 88,9% siswa memiliki nilai diatas KKM 

dengan KKM 75. Nilai rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa yaitu 

82,27. 

3. Nilai rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa yaitu 82,27 dengan nilai 

KKM 75. Nilai rata-rata yang diperoleh oleh siswa telah melebihi KKM 

yang ditentukan. Rata-rata N-Gain pada nilai siswa yaitu mencapai nilai 

0,71 dengan g>0,7 termasuk pada kategori tinggi. Ketuntasan siswa secara 

klasikal yaitu 88,9% siswa memperoleh nilai di atas KKM yang berarti 

tuntas. Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

project based learning efektif terhadap hasil belajar siswa pada materi 

pembiasan cahaya. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki keterbatasan peningkatan hasil belajar pada ranah 

kognitif sehingga belum mencakup ranah afektif dan psikomotorik pada 

penerapan model pembelajaran project based learning materi pembiasan 

cahaya. 
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C. Saran 

Pelaksanaan model pembelajaran project based learning disarankan 

untuk merancang proyek yang akan dilakukan secara matang dan penggunaan 

alokasi waktu hal tersebut juga dapat mengurangi kendala pada proyek. Siswa 

perlu diarahkan untuk memperoleh informasi yang lebih detail terkait proyek 

yang dikerjakan agar pada pelaksanaannya dapat berjalan dengan maksmal 

agar siswa lebih lancar dalam pelaksanaan pembelajaran.  
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